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ABSTRAK 

 
Analisis balik merupakan cara untuk menanggulangi kelongsoran. Dalam proses analisis ini akan 

ditemukan nilai  sudut geser dalam yang baru, dikarenakan kelongsoran lereng terjadi. Dengan 

menggunakan Metode Elemen Hingga pada program PLAXIS 2D, dapat diketahui nilai sudut geser 

dalam. Melalui studi kasus penulis ingin mengetahui besar sudut geser dalam saat kondisi FK = 1. 

Studi dilakukan dengan menganalisis longsoran lereng yang terjadi dengan menggunakan metode 

elemen hingga. Analisis longsoran lereng dapat dilihat melalui hasil uji yang menjadi data 

pendukung lokasi bidang gelincir. Kemudian dengan inklinometer dapat dipastikan bahwa 

kedalaman tempat bidang gelincir berada, sesuai dengan data inclinometer dihasilkan. Dari hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa analisis balik merupakan metoda yang cukup baik untuk 

menangani kelongsoran di lereng, sebab dengan adanya nilai sudut geser residual saat terjadi longsor 

mampu menjadi patokan dalam menentukan jenis proteksi yang diinginkan.  
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ABSTRACT 

 
Back analysis is a way to handle sliding when it occurs. In the process of this analysis we will find 

the value of new friction angle, due to slope escalation occurs. By using Finite Element Method in 

PLAXIS 2D program, we can see the value of friction angle. Through case study the writer wanted 

to know the value of friction angle in the condition of FK = 1. The study was done by analyzing the 

slide that’s happening by using finite element method. Sliding analysis can be seen through the test 

results into supporting data on the location of the slip. Then with the inclinometer it is certain that 

the depth at which the slip fields is located, corresponds to the inclinometer data generated. From 

the analysis results can be concluded that back analysis is a method good enough to handle slope 

landslide, because with the existence of residual friction angle values when sliding can be a 

benchmark in determining the type of protection desired.   
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1-1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kestabilitasian sebuah lereng harus dijaga agar tetap dapat dilakukan 

pembangunan, dengan desain yang tepat sebuah area lereng dapat tetap 

dipergunakan untuk proyek konstruksi. Akan tetapi dalam sebuah konstruksi di atas 

lereng resiko terjadi kelongsoran sangat besar. Untuk menangani sebuah proyek 

pada lereng yang mengalami kelongsoran dapat dilakukan desain analisis balik.  

Analisis balik longsoran lereng atau dalam bidang geoteknik juga disebut kaji 

ulang adalah cara penanganan menjaga keamanan sebuah lereng untuk tetap 

beroperasi. Yaitu mendesain ulang perkuatan apa yang harus dipasang, dengan 

memasukkan parameter-parameter tanah dan mengujinya dengan metode elemen 

hingga. 

Dalam data inklinometer akan dihasilkan  seberapa besar pergerakan tanah 

yang terjadi, sehingga dapat terbaca pula seberapa besar pergerakan longsoran saat 

sebelum dan sesudah di desain pengamanannya serta dapat diketahui letak bidang 

longsornya. Dengan mengaplikasikan hasil bacaan inklinometer dan mengujinya 

berdasarkan metode elemen hingga, akan didapatkan parameter kuat geser tanah.  

Kemudian akan diperhatikan  berapa besar faktor keamanan yang dihasilkan  

sebuah lereng agar dapat tetap stabil dengan asumsi faktor keamanan sama dengan 

1 adalah kondisi sebuah lereng aman. Faktor keamanan akan meningkat seiring 

dipasangnya perkuatan.  

1.2 Inti Permasalahan 

Dalam proyek jalan tol di daerah yang telah longsor sangat mungkin memicu 

kelongsoran  ulang sehingga harus di periksa faktor keamanannya atau parameter 

tanah untuk setiap kondisi. Yaitu saat sudah menggali dan setelah galian didiamkan 
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apakah faktor keamanannya masih sama atau tidak. Hal ini dapat di dekati dengan 

metode elemen hingga. (Plaxis 2D). 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis parameter kuat 

geser residual dan besar faktor keamanan yang akan terjadi pada jalan tol tersebut 

dengan  metode elemen hingga menggunakan program Plaxis 2D, dengan 

penentuan parameter tanah berdasarkan data inklinometer dan data laboratorium. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi keamanan lereng sebelum 

dan sesudah perkuatan dengan metode elemen hingga untuk keberlangsungan 

proyek, dimana  pembacaan data pergerakan tanah dilakukan dengan inklinometer. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah melakukan  kajian  literatur tentang 

longsoran dan penanggulangannya, stratifikasi tanah dari data bor, menganalisa 

pembacaan inclinometer, analisis parameter tanah dengan metode elemen hingga 

menggunakan program Plaxis 2D sehingga diperoleh FK=1, dan melakukan desain 

stabilisasi longsoran menggunakan tiang bor dan mendapatkan faktor keamanan 

yang baru yaitu setelah dipasang tiang bor. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka dengan 

mempelajari literatur, buku, dan jurnal untuk memahami konsep keseimbangan 

lereng atau slope stability, cara membaca hasil inklinometer dan mempelajari 

penggunaan program Plaxis 2D (Metode Elemen Hingga). Menentukan parameter 

tanah dengan asumsi FK=1 atau disebut kaji ulang, juga deformasi tanah yang 

digunakan untuk perhitungan faktor keamanan. Memberikan rekomendasi 

pemasangan tiang pancang dan menghitung ulang faktor keamanannya.  
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1.6 Diagram Alir 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Bab ini akan diuraikan hal-hal yang mendasari penelitian ini yaitu : Latar Belakang, 

Inti Permasalahan, Maksud dan Tujuan Penulisan, Ruang Lingkup Penelitian, 

Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan, dan Diagram Alir. 

BAB 2 : STUDI PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori yang berhubungan dengan pembahasan 

analisis ini, antara lain pembacaan inklinometer dan analisis hasil uji laboratorium. 
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BAB 3 : METODE ANALISIS 

Bab ini akan menjelaskan pemodelan dan analisis yang dilakukan terhadap galian 

terbuka pada tanah lunak berdasarkan metode elemen hingga menggunakan 

program Plaxis 2D. 

BAB 4 : ANALISIS 

Bab ini akan menjelaskan tentang faktor keamanan yang ditimbulkan akibat waktu, 

yaitu sesudah galian dan setelah galian dibiarkan. 

BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari analisis dan saran yang dapat 

disampaikan berdasarkan hasil analisis. 
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